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ABSTRAK 
Kota Pontianak merupakan salah satu Ibu Kota di Kalimantan Barat yang memiliki banyak permukiman di kawasan 
tepian sungai. Lokasi penelitian terletak di Kelurahan Benua Melayu Laut Kecamatan Pontianak Selatan. 
Permasalahan kepadatan penduduk dan penggunaan lahan permukiman yang besar telah menimbulkan kerentanan 
pada kualitas permukiman yang kurang baik. Riset ini bermaksud untuk menilai kualitas lingkungan permukiman 
ditepian sungai Kelurahan Benua Melayu Laut Kecamatan Pontianak Selatan berbasis sistem informasi geografis.  
Pendekatan riset ini memakai metode kuantitatif. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
parameter kepadatan permukiman, lokasi permukiman, lebar jalan masuk, kondisi jalan masuk permukiman, dan 
pohon pelindung jalan. Teknik analisis yang digunakan adalah kuantitatif menggunakan metode pembobotan harkat 
dan scoring serta penilaian overlay berbasis SIG. Hasil dari analisis tingkat kualitas lingkungan permukiman di 
Kelurahan Benua Melayu Laut Kecamatan Pontianak Selatan didominasi kualitas III (buruk) luas sebesar 19,27 ha 
atau 67,90%, kemudian kualitas II (sedang) luas sebesar 8,67 ha atau 30,55% dan kualitas I (baik) luas sebesar 0,44 
ha atau 1,55%. Hasil pemetaan sebaran kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan Benua Melayu Laut, 
Kecamatan Pontianak Selatan berdasarkan hasil overlay memiliki sebaran kualitas baik sebesar 1,55 % (1 blok RW 
yaitu RW 02), kualitas sedang sebesar 30,55 % (5 blok RW yaitu RW 03, RW 06, RW 07, RW 08 dan RW 09) dan 
kualitas buruk sebesar 67,90 % (4 blok RW yaitu RW 04, RW 05, RW 10, dan RW 11). 
Kata Kunci : kualitas, overlay, permukiman, pembobotan, tepian SIG 
ABSTRACT 
Pontianak city is one of the capital cities in West Kalimantan which has many settlements in the riverside area. The 
research location is located in The Village of Benua Melayu Laut South Pontianak District. The problem of 
population density and large use of residential land has created vulnerability to the poor quality of settlements This 
study aims to assess the quality of the neighborhood of settlements on the river banks of the Village of Benua 
Melayu Laut South Pontianak District based on geographical information system. This research approach uses 
quantitative methods. The variables used in this study used parameters of settlement density, settlement location, 
width of entrance, condition of residential entrance, and road protection tree. The analysis technique used is 
quantitative using weighting and scoring methods as well as GIS-based overlay assessment. The result of the 
analysis of the level of environmental quality of settlements in the Village of Benua Melayu Laut South Pontianak 
Subdistrict dominated by quality III (bad) area of 19.27 ha or 67.90%, then quality II (medium) area of 8.67 ha or 
30.55% and quality I (good) area of 0.44 ha or 1.55%. The mapping result of environmental quality distribution of 
settlements in Benua Melayu Laut Subdistrict, South Pontianak Subdistrict based on overlay results has a good 
quality distribution of 1.55% (1 RW block namely RW 02), medium quality of 30.55% (5 RW blocks namely RW 
03, RW 06, RW 07, RW 08 and RW 09) and poor quality of 67.90% (4 RW blocks namely RW 04 RW 05, RW 10, 
and RW 11). 
Keywords : quality, overlay, settlement, weighting, SIG edge 
 
I. PENDAHULUAN 
Kota merupakan sesuatu permukiman yang 
bangunan rumahnya rapat, serta penduduknya tidak 
bernafkah pertanian. Sesuatu kota biasanya senantiasa 
memiliki rumah yang mengelompok ataupun ialah 
permukiman terpusat (Dickinson dalam Jayadinata, 
1999).   
Pengelolaan sumber energi serta pembuatan 
model paling utama model kuantitatif jadi lebih 
gampang serta simpel dengan menggunakan SIG. 
Pada SIG, materi ataupun nilai karakter baru bisa 
didapatkan dari materi yang sudah terdapat beserta 
karakternya, baik yang bertabiat eksak ataupun non 
eksak (Danoedoro, 1996). 
Kecamatan Pontianak Selatan memiliki luas 
1.445 Hektar, kurang lebih 13,49% dari luas Kota 
Pontianak yang terdiri dari lima kelurahan. terdiri dari 
5 kelurahan dan besar wilayah 1.445 Hektar. 
Penduduk di Kelurahan Benua Melayu Laut berjumlah 
10.368 orang dan besar wilayah 0,56 km²   dengan 
kepadatan penduduk 18.154 jiwa/km² (BPS Kota 
Pontianak,  2020). 
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Kelurahan Benua Melayu Laut rentan terhadap 
permukiman kumuh serta bermutu kurang baik sebab 
kepadatan penduduk yang besar serta pemakaian lahan 
didominasi permukiman. Dibutuhkan terdapatnya 
evaluasi terhadap mutu area permukiman. Salah satu 
upaya buat memudahkan melaksanakan evaluasi tersebut 
digunakan fitur teknologi penginderaan jauh serta sistem 
informasi geografis. 
Selaku kawasan tepian sungai yang kurang tertata 
ialah sesuatu permasalahan yang berkepanjangan bila 
tidak lekas di identifikasi. Mengingat  Benua Melayu 
Laut ialah kawasan permukiman yang terus menjadi 
padat. Area dekat tepian sungai tidak terpelihara sebab 
tubuh sungai yang digunakan warga. Kedua 
permasalahan tersebut silih terpaut serta dibutuhkan 
identifikasi spesialnya dalam rangka membangun kualitas 
permukiman serta area yang baik. 
Tujuan dari riset ini adalah agar dapat 
menganalisis kualitas lingkungan permukiman dengan 
mengamati kepadatan permukiman, lebar jalan masuk 
permukiman, tata letak bangunan permukiman, kondisi 
jalan masuk permukiman dan kesesuaian kelas pohon 
pelindung jalan. Sasaran penelitian ini dilakukan yaitu, 
sebagai berikut: 
1. Menganalisis penilaian tingkat kualitas 
lingkungan permukiman di tepian sungai 
Kelurahan Benua Melayu Laut berdasarkan 
parameter yang telah ditetapkan. 
2. Pemetaan sebaran kualitas lingkungan 
permukiman di tepian sungai Kelurahan Benua 
Melayu Laut berdasarkan hasil pemetaan tingkat 
kualitas lingkungan permukiman. 
Berdasarkan pendahuluan diatas  merujuk  peneliti 
agar dapat melakukan riset dengan judul “Penilaian 
Kualitas Lingkungan Permukiman Di Tepian Sungai 
Kelurahan Benua Melayu Laut Kecamatan Pontianak 
Selatan Berbasis Sistem Informasi Geografis”. 
 
II. METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini memakai metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif adalah metode yg memakai data yang 
terukur dan dianalisis (Creswell, 2003).  Analisa data 
yang dipakai pada riset ini adalah analisa kuantitatif, 
artinya penulisan ini menggunakan angka dan diolah 
untuk mendapatkan hasil yang diteliti. Metode 
pembobotan teknik pengharkatan dan scoring dipakai 
dalam penelitian ini buat menaruh penilaian atau harkat 
dalam  ciri tertentu suatu parameter sebagai akibatnya 
bisa mengukur nilainya (Hidayat, 2019).  
Sumber Data: Proses pengumpulan data dalam riset ini 
terdapat 2 proses yaitu pengumpulan data secara primer 
dan sekunder. Adapun penjelasan terkait cara 
pengumpulan data sebagai berikut: 
- Pengumpulan Data Primer 
Pengumpulan data primer terdiri dari informasi 
yang didapatkan dari survei langsung ke lokasi 
dengan pengamatan langsung terhadap subjek survei. 
Wujud pengumpulan informasi yang utama 
merupakan observasi lapangan, ialah tata cara 
pengumpulan informasi yang periset lihat secara 
langsung. Observasi lapangan dalam riset ini bermanfaat 
untuk mengkonfirmasi kondisi pemakaian lahan 
pemukiman dikala ini. Tata cara yang digunakan terdiri 
dari konversi citra satelit jadi peta kawasan pemukiman 
buat mengenali mutu permukiman serta parameter yang 
dikoreksi. 
- Pengumpulan Data Sekunder 
Pengumpulan data yang dapat dilakukan buat 
menerima data yang sudah disusun atau diolah dalam 
instansi terkait disebut dengan pengumpulan data 
sekunder. 
Variabel Penelitian: Variabel yang akan digunakan 
untuk mengetahui kualitas lingkungan permukiman di 
Kelurahan Benua Melayu Laut Kecamatan Pontianak 
Selatan 
1. Kepadatan Permukiman 
2. Lokasi Permukiman. 
3. Lebar Jalan Masuk 
4. Kondisi Permukaan Jalan Masuk 
5. Pohon Pelindung Jalan 
Teknik Analisis: Analisis kuantitatif mengaitkan 
memasukkan informasi atribut serta penilaian ataupun 
pengharkatan parameter kualitas area perumahan. Pakai 
fitur lunak ArcGIS dari menu tabel buat memasukkan 
informasi atribut selaku data yang menarangkan guna tiap 
fitur pada peta (Aris, 2014). 
Tabel 1. Faktor Penimbang Kualitas Lingkungan 




























Parameter Kualitas Lingkungan Permukiman 
Mengidentifikasi persebaran kualitas lingkungan 
permukiman di kawasan penelitian dibutuhkan nilai skor 
untuk penentuan kriteria kualitas lingkungan  permukiman. 
1. Kepadatan Permukiman 
Kerapatan rumah dan penggunaan penutup atap sela-sela 
rumah dalam satu blok permukiman disebut dengan 
kepadatan permukiman 
 
Tabel 2. Parameter Kepadatan Permukiman (Ditjen Cipta 
Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 2006) 







Kepadatan padat >60% Buruk 3 
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2. Lokasi Permukiman 
Letak suatu blok  permukiman terhadap daerah pusat 
kegiatan yang terkait sumber polusi atau bahaya 
disebut dengan lokasi permukiman. 
Tabel 3. Parameter Lokasi Permukiman (Ditjen Cipta 
Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 2006) 
Kriteria Klasifikasi Harkat 
Lokasi permukiman 




tidak berpengaruh  
dengan sumber polusi 
Sedang 2 
Lokasi permukiman 




3. Lebar Jalan Masuk 
Menilai gampang tidaknya transportasi dari dan ke 
blok permukiman adalah tujuan penilaian parameter. 
Tabel 4. Parameter Lebar Jalan Masuk (Ditjen Cipta 
Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 
2006) 
Kriteria Klasifikasi Harkat 
Lebar jalan rata-rata >6m Baik 1 
Lebar jalan rata-rata 
antara 4m-6m 
Sedang 2 
Lebar jalan rata-rata <4m Buruk 3 
 
4. Kondisi Jalan Masuk Permukiman 
Kondisi jalan permukiman merupakan perkerasan 
bagian atas tutupan jalan yang membedakan 
adalah bahan perkerasan jalannya, yang 
didasarkan  dalam persentase berdasarkan syarat 
jalan yang sudah diperkeras menggunakan aspal 
ataupun sudah disemen pada semua jalan. 
Tabel 5. Parameter Kondisi Jalan Masuk 
Permukiman (Ditjen Cipta Karya, 
Departemen Pekerjaan Umum, 2006) 
Kriteria Klasifikasi Harkat 
>50% jalan diperkeras 
dengan aspal atau semen 
Baik 1 
25%-50% jalan diperkeras 
dengan aspal atau semen 
Sedang 2 




5. Pohon Pelindung Jalan 
Luas penutup daun yang terlihat pada satu blok 
permukiman dimaksud juga dengan pohon 
pelindung jalan. 
Tabel 6. Pohon Pelindung Jalan ( Ditjen Cipta 
Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 
2006 ) 
Kriteria Klasifikasi Harkat 
Bila mempunyai pohon 
pelindung 
Baik 1 







Pembobotan spasial juga sering disebut sebagai 
penjumlahan berbobot. Dasar teori metode 
pembobotan adalah menggunakan output hasil dan 
menghitung bobot dari masing-masing parameter 
untuk membuat peta sebaran kualitas lingkungan 
perumahan (Hidayat, 2019). 
 
Harkat Total Citra = (Ax3) + (Bx2) + (Cx3) + (Dx2) + 
(Ex2) 
Keterangan: 
A: Parameter Kepadatan Permukiman 
B: Parameter Lokasi Permukiman 
C: Parameter Lebar Jalan Masuk 
D: Parameter Kondisi Jalan Masuk 
E: Parameter Pohon Pelindung Jalan 
Berdasarkan pendekatan ini rumus yang dipakai  
untuk mengklasifikasi kualitas lingkungan 
permukiman adalah sebagai berikut : 
 
Ci = R : K 
 
Keterangan: 
Ci : Interval Kelas 
R : Range  (nilai yang diperoleh dari selisih skor total 
tertinggi – skor total terendah) 
K : Jumlah Kelas 
 
Tabel 7. Kelas Kualitas Lingkungan Permukiman 
(Hasil Analisis, 2021) 
Total Harkat Klasifikasi 
Harkat 
(Score) 
26 - 34 Kualitas Buruk III 
19 - 25 Kualitas Sedang II 
12 – 18 Kualitas Baik I 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecamatan Pontianak Selatan terdapat  5 kelurahan 
yang luas daerah 1. 445 Hektar ataupun dekat 13,49% per 
luasan Kota Pontianak. Kelurahan terbesar merupakan 
Kelurahan Parit Tokaya ( 540 hektar ataupun 37,37% ) 
serta paling kecil merupakan Kelurahan Benua Melayu 
Laut ( 56 hektar ataupun 3,88% ) per daerah Kecamatan 
Pontianak Selatan (Pontianak Dalam Angka, 2020).  
Kelurahan Benua Melayu Laut merupakan salah satu 
kelurahan yang terdapat di Kecamatan Pontianak Selatan. 
Daerah ini memiliki luas 56 Hektar atau sekitar 3,88% dari 
luas Kecamatan Pontianak Selatan. Secara Administratif, 
Kelurahan Benua Melayu Laut terdapat 11 RW serta 41 
RT. Permukiman di Kelurahan Benua Melayu Laut 
termasuk permukiman yang padat penduduk, karena 
dengan luas wilayah yang 56 Hektar tersebut terdapat 
10.358 penduduk. Berarti kepadatan penduduk di 
Kelurahan Benua Melayu Laut adalah 18.514 jiwa/km². 
Penilaian Parameter Tingkat Kualitas Lingkungan 
Permukiman 
Parameter Kepadatan Permukiman : 
Permukiman yang padat dan jarang bisa dibedakan 
menggunakan menghitung luas seluruh atap tempat tinggal  
dibagi menggunakan luas daerah atau luas atap tempat 
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tinggal tersebut dan dikalikan menggunakan 100%.  
Kepadatan permukiman yang tertinggi terdapat di RW 
4 yaitu 75,43% yang menandakan daerah tersebut 
memiliki permukiman yang padat. Sedangkan 
kepadatan permukiman terendah terdapat di RW 2 
yaitu 8,87% karena RW 2 sebagian besar wilayahnya 
diisi dengan perdagangan dan jasa, sehingga 
permukiman hanya terdapat di tengah-tengah RW 
tersebut.  
Tabel 8. Luas RW, Luas Atap Rumah dan 

























2 4,96 ha 0,44 ha 8,87 % Baik 1 
3 5,33 ha 1,93 ha 36,21 % Baik 1 
4 2,89 ha 2,18 ha 75,43 % Buruk 3 
5 4,11 ha 2,88 ha 70,07 % Buruk 3 
6 1,58 ha 1,06 ha 67,08 % Buruk 3 
7 2,62 ha 1,63 ha 62,21 % Buruk 3 
8 5,04 ha 2,66 ha 52,77 % Sedang 2 
9 7,14 ha 1,39 ha 19,46 % Baik 1 
10 8,13 ha 5,31 ha 65,31 % Buruk 3 
11 14,82 ha 8,90 ha 60,05 % Buruk 3 
 
Parameter Lokasi Permukiman : 
Pengklasifikasian letak permukiman dibedakan jadi 3 
kelas ialah baik, sedang serta buruk. Metode penilaian 
parameter ini dicoba menggunakan mengamati 
keakraban permukiman menggunakan asal polusi. 
Kelas baik merupakan permukiman yg lokasinya jauh 
menurut asal polusi dan masih berdekatan pada kota. 
Kelas sedang merupakan kondisi permukiman tidak 
terbawa-bawa secara pribadi pada kegiatan asal polusi. 
Kelas permukiman buruk merupakan permukiman 
dekat menggunakan kegiatan polusi dan sumber 
musibah alam semacam sungai. 
Terdapat 7 lokasi permukiman yang 
menunjukkan kelas sedang, memperlihatkan bahwa 
sebagian besar lokasi permukiman tidak berpengaruh 
langsung dengan polusi. Terdapat ada 3 RW yang 
menunjukkan kelas buruk, karena di 3 RW tersebut 
berada dekat dengan sungai yang terdapat pelabuhan 
bongkar muat, terdapat juga pusat perbelanjaan besar 
dan berada didekat jalan arteri yang padat. Sehingga 
terdapat banyak sekali sumber polusi yang terdapat di 
3 RW tersebut. 
Tabel 9. Klasifikasi Parameter Lokasi Permukiman 
(Hasil Analisis, 2021) 
RW Keterangan Lokasi Skor (Klasifikasi) 
2 
Lokasi dekat dengan pelabuhan 
dan bongkar muat barang 
3 (Buruk) 
3 
Lokasi tidak berpengaruh 
secara langsung dengan polusi 
2 (Sedang) 
4 
Lokasi tidak berpengaruh 
secara langsung dengan polusi 
2 (Sedang) 
5 Lokasi tidak berpengaruh 2 (Sedang) 
RW Keterangan Lokasi Skor (Klasifikasi) 
secara langsung dengan polusi 
6 
Lokasi tidak berpengaruh 
secara langsung dengan polusi 
2 (Sedang) 
7 
Lokasi tidak berpengaruh 
secara langsung dengan polusi 
2 (Sedang) 
8 
Lokasi dekat dengan pusat 
perbelanjaan dan sungai 
3 (Buruk) 
9 
Lokasi dekat dengan gudang 




Lokasi tidak berpengaruh 
secara langsung dengan polusi 
2 (Sedang) 
11 
Lokasi tidak berpengaruh 
secara langsung dengan polusi 
2 (Sedang) 
 
Parameter Lebar Jalan Masuk: 
Lebar jalan yang bisa dilewati kendaraan/manusia agar bisa  
masuk ke permukuman disebut lebar jalan masuk. Dapat 
diketahui dengan  melakukan pengukuran secara langsung 
untuk mendapatkan hasilnya. 
Tabel 10. Klasifikasi Lebar Jalan Masuk (Hasil Analisis, 
2021) 






2 33, 34, 35 6,33 1 (Baik) 
3 30, 31, 32 3,56 3 (Buruk) 
4 26, 27, 28, 29 2,42 3 (Buruk) 
5 23, 24, 25 2,10 3 (Buruk) 
6 22 1,60 3 (Buruk) 
7 20,21 1,94 3 (Buruk) 
8 17, 18,19 2,33 3 (Buruk) 
9 13, 14, 15, 16 3,42 3 (Buruk) 
10 9, 10, 11, 12 3,36 3 (Buruk) 
11 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 3,13 3 (Buruk) 
Klasifikasi lebar jalan masuk di blok permukiman 
hanya RW 02 yang baik, karena rata-rata lebar jalannya 
>6m, sedangkan untuk di blok permukiman yang lain 
klasifikasi lebar jalan masuknya bernilai buruk. Blok 
permukiman selain RW 02 banyak terdapat klas jalan 
lingkungan, akibatnya lebar jalan masuknya buruk karena 
<4m dari standar yang ditentukan. 
 
Parameter Kondisi Jalan Masuk Permukiman : 
Keadaan jalan masuk pada seluruh blok yang 
terletak di Kelurahan Benua Melayu Laut telah 
disemen atau diaspal berbanding dengan hasil 
pengamatan langsung di lapangan oleh peneliti. 
Kondisi jalan masuk permukiman di Kelurahan Benua 
Melayu Laut sudah di aspal ataupun di beton, namun 
memang ada beberapa ruas jalan yang sudah harus 
diperbaiki karena mengalami kerusakan. 
 
Tabel 11. Klasifikasi Kondisi Jalan Masuk Permukiman 
(Hasil Analisis, 2021) 








100% jalan telah diaspal ataupun 
disemen 
1 (Baik) 

































Parameter Pohon Pelindung: 
Pohon yang berada pada kiri dan kanan jalan 
masuk yang akan dibahas di parameter ini. 
Keadaan berikut memiliki tujuan buat memilah 
udara berdasarkan polusi yang didapatkan pada 
transportasi yang keluar masuk pada suatu blok 
permukiman. 
Tabel 12. Klasifikasi Pohon Pelindung (Hasil 
Analisis, 2021) 
RW Rata-rata Pohon Pelindung 
Skor 
(Klasifikasi) 
2 Memiliki Pohon Pelindung 1 (Baik) 
3 Memiliki Pohon Pelindung 1 (Baik) 
4 Memiliki Pohon Pelindung 1 (Baik) 
5 Memiliki Pohon Pelindung 1 (Baik) 
6 Memiliki Pohon Pelindung 1 (Baik) 
7 Memiliki Pohon Pelindung 1 (Baik) 
8 Memiliki Pohon Pelindung 1 (Baik) 
9 Memiliki Pohon Pelindung 1 (Baik) 
10 Memiliki Pohon Pelindung 1 (Baik) 
11 Memiliki Pohon Pelindung 1 (Baik) 
Seluruh blok RW di Kelurahan Benua Melayu 
Laut memiliki pohon pelindung disetiap sisi jalan 
masuk blok permukimannya. Walaupun keberadaan 
pohon pelindung di setiap blok masih tergolong 
sedikit, terutama di blok yang memiliki kepadatan 
penduduk tinggi. 
 
Hasil Identifikasi Tingkat Kualitas Lingkungan 
Permukiman 
Gambaran secara jelas tentang kondisi kualitas 
lingkungan permukiman bisa dilihat dari tingkat 
kualitas lingkungan permukiman. Dibutuhkan lima 
parameter penetap kualitas lingkungan dengan citra 
adalah kepadatan bangunan perumahan, lokasi 
permukiman, lebar jalan masuk perumahan, kondisi 
jalan masuk perumahan dan pohon pelindung jalan 
agar dapat melihat penilaian tingkat kualitas 
lingkungan permukiman. Menentukan kualitas 
lingkungan permukiman dapat ditemukan melalui 
perhitungan nilai dari keseluruhan parameter 
pemastian kualitas lingkungan melalui penambahan 
nilai akibat perkalian antar bobot tiap-tiap parameter 
nan memengaruhi dengan nilai faktor penimbang tiap-
tiap parameter penting nan memengaruhi kualitas 
lingkungan. 
Proses nan akan dilakukan agar mengetahui 
tingkat kualitas permukiman memakai proses overlay 
menggunakan tahapan bermacam sub aspek di merge 
terlebih dahulu. Hasil perhitungan menggunakan SIG 
lalu digabungkan memakai tools overlay 
menggunakan fitur union. Hasilnya di convert pada 





























RW 02 2 3 6 3 2 2 16 Kelas I (Baik) 
Benua Melayu 
Laut 
RW 03 1,93 3 4 9 2 2 20 Kelas II (Sedang) 
Benua Melayu 
Laut 
RW 04 2,18 9 4 9 2 2 26 Kelas III (Buruk) 
Benua Melayu 
Laut 
RW 05 2,88 9 4 9 2 2 26 Kelas III (Buruk) 
Benua Melayu 
Laut 
RW 06 1,06 9 2 9 2 2 24 Kelas II (Sedang) 
Benua Melayu 
Laut 
RW 07 1,63 9 2 9 2 2 24 Kelas II (Sedang) 
Benua Melayu 
Laut 
RW 08 2,66 6 6 9 2 2 25 Kelas II (Sedang) 
Benua Melayu 
Laut 
RW 09 1,39 3 6 9 2 2 22 Kelas II (Sedang) 
Benua Melayu 
Laut 
RW 10 5,31 9 4 9 2 2 26 Kelas III (Buruk) 





Besarnya nilai yang pengaruhi kualitas area 
permukiman dipecah jadi tiga artinya nomor  satu 
berarti parameter mempunyai imbas kecil terhadap 
tempat permukiman, sebaliknya jika dinyatakan 
menggunakan nomor 3 berarti parameter tadi 
mempunyai imbas besar terhadap mutu tempat 
permukiman. 
 
Selepas tiap blok permukiman didapati skor total 
berikutnya digolongkan kelas kualitas 
permukimannya. Perolehan hasil perhitungan terdapat 
3 kelas permukiman pada wilayah tepian sungai 
Kelurahan Benua Melayu Laut adalah kualitas I 
(baik), kualitas II (sedang) dan kualitas III (buruk). 
Klas kualitas I (baik) memiliki skor dari hasil 
penilaian harkat dari masing-masing parameter kisaran 
12-18. Berdasarkan klasfikasi kualitas permukiman 
menunjukkan bahwa hanya RW 02 yang memiliki 
kualitas lingkungan permukiman yang baik. Luas blok 
yang termasuk pada kategori kualitas baik sebesar 
0,44 ha dengan persentase 1,55% dari luas blok 
permukiman di Kelurahan Benua Melayu Laut. Blok 
RW 02 dikatakan baik karena permukiman yang 
terdapat di blok RW 02 hanya seluas 0,44 ha dan 
letaknya juga berada di tengah blok RW 02. Walaupun 
dekat menggunakan perdagangan & jasa yang adalah 
tempat yang ramai namun kondisi permukiman 
dicermati menurut sisi lebar jalan masuk permukiman, 
kondisi jalan masuk & pohon pelindung termasuk 
pada kategori baik. 
Klas kualitas II (sedang) memiliki skor dari hasil 
penilaian harkat dari masing-masing parameter kisaran 
19-25 berdasarkan kualitas permukiman sedang 
luasannya 8,67 ha atau 30,55% dari luas blok 
permukiman di Kelurahan Benua Melayu Laut. 
Berdasarkan klasifikasi permukiman menunjukkan 
bahwa terdapat 5 RW yaitu RW 03, RW 06, RW 07, 
RW 08 dan RW 09 dengan klasifikasi kualitas 
permukiman sedang. 
Klas kualitas III (Buruk) memiliki skor dari hasil 
penilaian harkat dari masing-masing parameter kisaran 
26-34 berdasarkan klasifikasi kualitas permukiman 
buruk luasnya 19,27 ha atau 67,90% dari luas blok 
permukiman di Kelurahan Benua Melayu Laut. 
Berdasarkan klasifikasi permukiman menunjukkan 
bahwa terdapat 4 RW yaitu RW 04, RW 05, RW 10 
dan RW 11 dengan klasifikasi kualitas permukiman 
buruk. Kepadatan bangunan di Kelurahan Benua 
Melayu Laut sangat berpengaruh terhadap kualitas 
lingkungan hunian. Karena kepadatan bangunan yang 
tinggi, akses jalan masuk ke Kelurahan  itu menjadi 
buruk. Di sini, kepadatan bangunan serta lebar akses  
 
 
jalan keduanya berpengaruh pada kualitas lingkungan 
perumahan. 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian Sistem Informasi 
Geografis (SIG) penilaian kualitas lingkungan 
permukiman Desa Benua Melayu Laut, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil dari analisis tingkat kualitas lingkungan 
permukiman di Kelurahan Benua Melayu Laut 
Kecamatan Pontianak Selatan didominasi kualitas III 
(buruk) luas sebesar 19,27 ha atau 67,90%, 
kemudian kualitas II (sedang) luas sebesar 8,67 ha 
atau 30,55% dan kualitas I (baik) luas sebesar 0,44 
ha atau 1,55%. 
2. Hasil pemetaan sebaran kualitas lingkungan 
permukiman di Kelurahan Benua Melayu Laut, 
3. Kecamatan Pontianak Selatan berdasarkan hasil 
overlay pemetaan tingkat kualitas lingkungan 
perukiman memiliki sebaran kualitas baik sebesar 
1,55 % (1 blok RW yaitu RW 02), kualitas sedang 
sebesar 30,55 % (5 blok RW yaitu RW 03, RW 06, 
RW 07, RW 08 dan RW 09) dan kualitas buruk 
sebesar 67,90 % (4 blok RW yaitu RW 04, RW 05, 
RW 10, dan RW 11). 
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